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BIOGRAFI K.H ABDURRAHMAN SYAMSURI

A. Geneologi K.H Abdurrahman Syamsuri

Yi Man dilahirkan dalam satu keluarga yang memiliki status sosial
yang tinggi, ia dilahirkan pada 1 Oktober 1925 di desa Paciran Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan. Yi-Man lahir dari hasil perkawinan KH.
Syamsuri dengan Walijah dan dikaruniai tujuh orang anak, salah satunya,
yaitu Yi Man. Dari ketujuh anak KH. Syamsuri tersebut, Yi Man, putra kedua
yang lahir pada tahun 1925, adalah yang paling menonjol, dan Yi Man adalah
yang kelak berhasil mewujudkan impian kakeknya KH. Idris.

Sehari- hari Kyai Samsuri bekerja sebagai petani, penggergaji kayu,
dan sesekali menggergaji kapur. Sementara keseharian Nyai Walidjah adalah
seorang pedagang kecil yang berdagang: telur, timun, dan kacang yang di
ambil dari pasar Payaman dan dijual di rumah. Di samping sebagai petani,
Kyai Syamsuri aktif memberikan pengajian di desa. Karena mertua beliau,
Kyai Idris telah mebangunkan cikal bakal sarana dakwah berupa musholla yan
dikenal dengan Langgar Dhuwur, lima tahun setelah Yi Man lahir, yaitu pada
tahun 1930 M.*®

KH. Idris memiliki enam anak yang semuanya perempuan. Beliau
sangat merindukan dan menginginkan lahirnya anak laki-laki secara kebetulan

cucu pertama beliau yang laki-laki adalah Yi Man, sehingga beliau

& Anwar Mu’rob, Wawancara, Lamongan, 9 Juni 2014.
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menumpahkan harapan dan impianya kepada cucu lelaki pertama itu. Sejak
kecil Yi Man diajar mengaji dan menghafal al-Qur’an oleh kakeknya.

Dengan kecerdasan yang tertata rapi, dengan kesantunan terhadap
orang tua yang selalu mendidiknya dan keluarga yang membimbingnya,
menjadi bekal baginya untuk menghafal al-Qur’an pada Kyai Fattah di
Tulungagung. Kesabaran dan ketekunannya, di usia sekitar lima belas tahun
beliau sudah hafal al-qur’an tiga puluh juz dengan baik dalam waktu enam
bulan.'’

Yi Man, memang dinilai paling istimewa dalam keluarganya.
Keistimewaan Yi Man setidak-tidaknya dapat diukur dari dua hal, yaitu
kompetisi fikir dan cita-cita yang tinggi.

Perpaduan daya fikir dan cita-cita ini melahirkan kemauan (iradah) dan
rasa percaya diri yang tinggi, yang dilanjutkan dengan semangat dan
keberanian menghadapi tantangan, rintangan dan resiko apapun dalam upaya
mewujudkan cita-citanya. Dalam mengembaraan dan menimba ilmu dan
pengalaman, tidak jarang Yi Man harus berpuasa atau hidup dalam
kebersahajaan, lantaran minimnya nafkah (pemberian) dari orang tuanya.

Yi Man dilahirkan dan diasuh ditengah keluarga santri yang sangat taat
dalam menjalankan agama. Ilmu-ilmu agama langsung diterimanya dari sang
ayah KH. Syamsuri dan sang kakek KH. Idris. Karena didapat dengan materi
yang baik, dalam wadah dan limgkungan yang agamis serta diampu oleh guru

terkemuka manjadikan Yi Man anak yang sangat penurut tekun dan pada

' Abdul Hakam Mubarak, Wawancara, Lamongan 9 Juni 2014.
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saatnya nanti menjadi tokoh kharismatik yang sangat menjunjung tinggi
supremasi syariat.

Berkat ketekunan dan ditopang kecerdasannya Yi Man mampu
menghafalkan Al-Qur’an dalam kurun waktu relatif singkat yaitu tujuh bulan.
Prestasi istimewa ini diraih Yi Man ketika berusia 15 tahun. Hal ini semakin
membuat Yi Man tampak menonjol dibanding teman-teman sebaya dan
saudara-saudaranya. Ibarat orang yang sedang mencari air di padang gurun, Yi
Man telah memiliki atau menguasai sumber mata airnya.

Adapun silsilah keturunan BANI IDRIS diantaranya :
Mbah KASNO + ISHLAH punya anak :
KH. IDRIS + UMU SA’ADAH. Punya anak 6:
1. Romlah + Syahid:
(Romlah)
2. Maryam + Sholeh:
(Utsman, Ali Mansur, Maksum, Zaini, Zainab, dan Fatimah)
3. Asyi’ah + Fadhli:
(Nafiisah, Abu Bakar, Khodijah, Zahrah, Hasan, Nawawi, Juwariyah
dan Amin)
4. Walijah + Syamsuri:
(Abdurrahman Syamsuri, Aminah, Musriati, Aminah(Alm kecil),
Abdurrahim Syamsuri, Moh. Yasin Syamsuri dan Umar Faruq)
5. Rokayah + Rais:

(Umar, Umi dan Aisyah)
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6. Mudlikah + Mu’rob:
(Anwar, Aminah, Dhofir, Wahab dan Rabiah)
Dari keluarga SYAMSURI + WALIJAH:

a) Abdurrahman Syamsuri + Muzayyanah — Hasanah — Asmi

b) Abdurrahim Syamsuri + Ni’mah
(Bahruddin Fanani, Hamdan Zubaidi, Nurhanah, M. Zuhad, Rofiqgoh,
Silfi dan Ulil Abshor)

c) Amimah + Ali Mansur
(Muniroh(Alm), Badriyah dan Yanto Musthofa)

d) Musriah + Khozin
(Khusnul Agib, Hamim Thohari, Umi Fadhilah, Idhom Kholid dan
Husnul Khuluq)

e) Muhammad Yasin Syamsuri + Sarifah
(Badroh Rif’ati, Ismatud Dinayah, Mas’adah, Kafabi, Atabik dan
Naning)

f) Umar Faruq + Khoiriyatin
(Asnawi Rosyidi, Zuhroh Binadari, Fida’ As-Siddig, Syifa’un Najibah
dan Izzul Umam)

Keluarga ABDURRAHMAN SYAMSURI
1. Nyai MUZAYYANAH dikaruniai anak:
Natsir (Alm), Natsirah (Alm), Zakiyah, Nadliroh, Muhyidin

(Alm), Abdul Hakan Mubarogq, Mahfudho, Muhlis Ahmadi, M. Rifqi

(Alm), Musthofa Kamal (Alm), Izzatik, dan Moh. Zuhal.
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2. Nyai HASANAH dikaruniai anak:

Mufti Labib, Ummi Hanik, Khalisoh, Firdaus (Alm), Mifdhol,

Umi Hajar, Nihayatus Sa’adah, dan Imdadur Rohmah.

3. Nyai ISMANI dikaruniai anak:

Qurrotul ‘Aini, Zuhron Adlha, Ibnu Ziyad Thorig, Wildan

Aziz, Nur Hamami, Ari Mahmudah (Alm), Imam Fahad, Azmil

Irodah, dan Rahmawati.

SILSILAH BANI ABDURRAHMAN

ABDURRAHMAN + MUZAYYANAH :

1. Zakiyah + Moh. Sabiq

a.

Aris Mazida

(Didink, Rahmi, Hamzah, Risa, Zaki, Alkaf)
Anis

(Ima’il, Rama, Qunita, Syabrina)
Amin Heri Susanto

(Izad, Inas, Syukri, Nasikh)

Alfi

Agus

(Fatih, Visa, Riafa)

Afti

(Zulfan, Isa, Khaidar)

Anzik

(Aska Zaira)



h.

Lia

Ika.

2. Nadlirah + Abdul Majid

a.

b.

€.

f.

Fitri
Maman
Fika
Nanik
Nupus

Yayan

3. Abdul Hakam Mubarrok + Mimaziyah

a.

b.

C.

d.

€.

f.

Faidur
Immah
Oppi
Adil
Ifa

Arsad

4. Mahfudho + Ni’am

a.

b.

C.

A’an

Tutut

Anas

5. Muhlis + Bariroh

a.

b.

Ella

Ridho
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C.

d.

Mirza

Nilla

6. lzzatik + Qohar

a.

b.

C.

d.

Khudaifi

Amal

Alba

Robbi

7. Moh. Zuhal + Rofigoh

a.

b.

C.

d.

€.

Dhiya’
Nada
Nabil
Afat

Mugtas

ABDURRAHMAN + HASANAH

1. Mufti Labib + Nanik

a.

Salwa

2. Ummi Hanik + Umar Budi Hargo

a.

b.

Kholil
Abdullah
Maya
Suheb

Fatimah
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Kholiso + Mashur
a. Wafa’

b. Idha

c. Tasmim

d. Muhammad
e. Yasir
Mifdhol + silfi

a. lbrahim

b. Muriam

c. Adam

d. Abdurrahman
Umi Hajar + Jarod
a. Silfi

b. Isma’il

c. Yusuf

d. Nu’saibah
Nihayatus + Didik
a. Aisyah

b. Abdurrahman
c. Asma’

d. Atika

e. Urwah
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7. Imroatus
ABDURRAHMAN + ASMANI:
1. Qurrotul ‘Ain + Suradi
a. Alam Rozan
b. Tyas
2. Zuhron Adha + Ami
a. Natasya Ayu Apriliani
b. Gita Kurniawati
c. Azril
3. Thoriq
4. Wildan + Luluk
a. Maisya
5. Nurhamami + Reso
a. Rosi
b. Rosa
6. Imam Fahad
7. Azmil Irodah + Onny
a. Annisa
8. Rahmawati + Isla

a. Ganit®

8 Umar Farug, Wawancara, Lamongan, 9 Juni 2014.
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Pendidikan dan Aktifitas

Mengawali pengembaraanya dalam rangka thalabul ‘ilmi, Yi Man
menempuh studi setelah lulus dari M1l (Madrasah Ibtidaiyah) yang kebanyakan
warga menyebutnya MIP Paciran tahun 1935 M, Yi Man pun bersiap
mengembara dibelantara ilmu. Kemudia Yi Man melanjutkan studi (nyantri)
di Pondok Pesantren Kranji, yang di asuh oleh KH. Mustofa Karim. Pondok
Kranji merupakan slah satu lembaga pendidikan pesantren tertua di Jawa
Timur. Pondok ini di dirikan pada tahun 1898 M/ 1316 H. Oleh masyarakat
Desa Kranji. Kyai Mustofa yang sebelumnya tinggal bersama istrinya, nyai
Aminah, di Pondok Pesantren Sampurnan, Bungah, Gresik. Kemudian diminta
oleh mbah H. Hasan (kakeknya KH. Abdul Ghofur) dan masyarakat Kranji
agar tinggal dan mendirikan pesantren di desa tersebut. Di pondok tersebut
Kyai Mustofa mengajarkan ilmu-ilmu agama: al-qur’an, hadist, tafsir, nahwu,
sharaf, balaghah, fikih, tasawuf, dan akhlak kepada santri-santrinya.
Pendidikan yang diterapkan berbentuk non formal. Tidak banyak informasi
yang terkumpul seputar aktivitas keilmuan Yi Man selama studi di Pondok
Pesantren Kranji ini. Namun yang jelas Yi Man dinyatakan lulus dari
pendidikan setingkat Tsanawiyah di Pondok Pesantren Kranji pada tahun 1938
M.19

Setelah lulus dari tingkat Tsanawiyah, Yi Man meneruskan studi
jenjang selanjutnya. la nyantri di Pondok Pesantren Al Amin di desa Tunggul,

3-4 km sebelah Timur Desa Paciran. Pondok Pesantren Al Amin di Desa

1% Faris Ma’ani, Sekokoh KARANG Seteduh Pohon ASEM (Lamongan: Karangasem Media, 2012),

42.
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Tunggul di asuh oleh Kyai Amin, putra Kyai Mustofa. Seorang Kyai yang
terbilang awal dalam memperkenalkan pikiran-pikiran maju dan spirit
pembaharuan di wilayah Paciran dan sekitarnya. Selain itu Kyai Amin juga
seorang pejuang (mujahid) yang gugur sebagai syahid ketika itu berperang
melawan pasukan penjajahan Belanda.

Di pondok pesantren ini Yi Man lebih memperdalam ilmu-ilmu alat,
ilmu nahwu, sharaf, tafsir, musthalahul hadist, figih dan agidah berdasarkan
ajaran yang murni terutama ilmu tafsir dan mustholah al Hadist. Ada nuansa
baru yang didapati dan ditemui Yi Man selama nyantri di Pondok Pesantren
Al Amin ini. Disatu sisi lain Yi Man diajarkan untuk memahami agama Islam
secara scriptual (literasi) dan memegang erat orisinalitas ajaran sampai
kapanpun.

Namun disisi lain Yi Man menemukan liberalisasi yaitu metodologi
memahami agama secara progresif dan faktual. Literasi didapatkan pada
materi atau persoalan-persoalan akidah dan ibadah, sementara liberasi
ditemuinya pada materi atau aspek-aspek lainya.

Kyai Amin sang guru memang mengajarkan kepada para santrinya
untuk menyampaikan Islam dengan baik. Berbeda dengan para pemuka agama
kala itu, Kyai Amin sangat mempertimbangkan situasi dan kondisi masyarakat
yang dihadapi. Ada pasal, bahwa masyarakat Paciran khususnya dan umat
Islam umumnya, adalah orang-orang awam jika bukan abangan yang tentu

saja belum begitu familier dengan teks-teks berbahasa Arab dan normatif.
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Sehingga dakwah dan pengajaran Islam hanya akan menjadi pekerjaan
yang absurd, manakala masyarakat awam diberi ajaran Islam apa adanya
(tekstual). Sebaliknya Islam perlu disampaikan dengan yang seharunya,
artinya pengajaran Islam harus disertai dengan penjelasan yang memadai
sehingga moral ideal seperti maksud, makna, hikmah, dan kearifan-kearifan
Islam yang rahmatan lil *alamin dapat tersampaikan dan difahami dengan
baik oleh masyarakat. Al-Qur’an dan Hadist misalnya sangat riskan jika
disampaikan ala kadarnya dan apa adanya.

Namun harus disertai dengan tafsir (bayan) dan penjelasan (syarah),
yang memastikan keduanya difahami dengan benar. Tidak ada keterangan
apakah Yi Man diajarkan ilmu tafsir bil matsur (riwayah) dan bil ra’yi
(dirayah) sekaligus atau tidak, namun ketika ada kritik apologik dan kecaman
reaktif dari pelbagai kalangan konservatif, yang bahkan lebih jauh menvonis
haram terhadap kegamlangan metodologi pengajaran Islam di Pondok
Pesantren Al Amin Tunggul. Kyai Amin sendiri sebagai pengasuh tidak
bergemih dengan derasnya arus resistensi kaum konservatif tersebut.

Beliau tetap pada keyakinannya mengajarkan dan menyampaikan
Islam dengan metode maknawi di atas. Tanpaknya, di pondok ini Yi Man
pertama kali bersentuhan dengan faham (gagasan) pembaharuan, meski belum
dapat wujud yang sempurna.

Di Pondok Pesantren Al Amin Tunggul ini, Yi Man nyantri selama
tiga tahun (1938-1940 M). Selama itu pula Yi Man muda tekun melatih diri

dan menimba ilmu pengetahuan. Kyai Amin gurunya rupanya melihat ada
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keistimewaan dalam diri Yi Man. Santri yang hafal Al-Qur’an, penurut, cerdas
dan berkemauan tinggi, benar-benar memenuhi syarat untuk menjadi murid
kesayangan dan dapat di andalkan.

Menurut Mubarrag, putra sulung Yi Man. Di masa-masa sekolah/
mondok dulu Yi Man memang terhitung santri yang gemar membantu
Kyainya. Apa saja dan kapan saja selalu bersedia mengerjakan perintah atau
pemintaan Kyai. Sehingga Yi Man sering di do’akan oleh Kyainya agar kelak
menjadi orang yang berhasil dan berguna. Hal serupa yang dipraktikkan Yi
Man ketika mengasuh pondok Pesantren Karangasem.”

Oleh karena Yi Man dapat di andalkan baik dari aspek dedikasi
maupun keilmuanya, Kyai Amin sering mengajak Yi Man berkeliling ke
daerah-daerah sekitar Paciran untuk berdakwah. Terkadang Yi Man tampil
sebagai penceramah pengganti, sehingga hal tersebut dijadikan momen
penting untuk melatih diri dan mematangkan ilmunya. Selain itu performa Yi
Man muda rupanya benar-benar memikat hati Kyai Amin, sehingga Yi Man
dinikahkan dengan putrinya yang bernama Rahimah.

Pengembaraan Yi Man dibelantara ilmu terus berlanjut. Setelah tiga
tahun di Pondok Pesantren Al Amin Tunggul, Yi Man muda melanjutkan studi
dibeberapa Pondok Pesantren lainya, yaitu di Pondok Pesantren Tulungagung,
kepada KH. Abdul Fattah selama empat tahun (1940-1944 M). Kemudian
meneruskan ke Pondok Pesantren Tebu Ireng yang diasuh langsung oleh KH.

Hasyim Asy’ari selama dua tahun (1944-1945 M).

2 Abdul Hakam Mubarag, Wawancara, Lamongan, 9 Juni 2014.
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Perjalanan studi Yi Man akhirnya berlabuh di Pondok Pesantren
Kedung Lo Kediri kepada KH. Ma’ruf, dimana Yi Man belajar selama dua
tahun (1945-1946 M). Di Kedung Lor Yi Man mendapatkan pelayanan
istimewa oleh Kyai Ma’ruf. Disamping telah belajar kepada Kyai Fattah yang
merupakan teman seperjuangan Kyai Ma’ruf. Yi Man sendiri sangat cerdas.
Oleh karenanya setiap kali shlat berjama’ah maka Yi Man pasti dibelakang
Kyai Ma’ruf.

Disetiap jam tiga malam setelah shlat lail, Yi Man mengisi tempat
mandi Kyai Ma’ruf. Setiap Kyai Ma’ruf bangun malam untuk berwudlu, pasti
bertanya, “siapa yang mengisi bak mandi itu?” Yi Man menjawab,
“Abdurrahman Kyai.” Kemudian Kyai Ma’ruf mendo’akan, “mudah-mudahan
kamu menjadi Kyai besar”. Demikian yang terjadi setiap malam, Kyai Ma’ruf
selalu bertanya, “siapa yang mengisi bak mandi?” dan beliau selalu
mendo’akan, “Mudah-mudahan kamu kelak menjadi Kyai besar.”

Setelah dinilai Kyai Ma’ruf bahwa Yi Man telah mendalam ilmu
agamanya meskipun dalam usia yang sangat muda. Kesabaran dan
ketekunannya mengantarkan beliau diberi ijazah keilmuan dan media
berdakwah mengembangkan ilmu yang dipelajarinya selama bertahun-tahun
tersebut. Beliau memangil Yi Man dan menyuruh pulang untuk mendirikan
pondok. Saat itu pula Yi Man diberi bekal seorang santri bernama Abdul
Majid. Kyai Ma’ruf berkata kepada Yi man, “saya berikan kamu seorang

santri, mudah-mudahan nanti berkembang”. Keramahannya beliau pulang ke
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Paciran untuk memanfaatkan dan mengembangkan ilmunya. Berdakwah yang
lebih terarah dengan santri yang sudah ada.

Dua tahun sepulang dari pengembaraannya Yi Man berhasil
merealisasikan cita-cita kakeknya KH. Idris yakni mendirikan lembaga
pendidikan agama yang diberi nama Al Ma’had Al Islamy Karangasem di
desa Paciran, pada oktober 1948 M atau Syawal 1307 H.

Nama Karangasem bermula dari sebuah masyarakat sekitar. Saat itu
pihak Pondok memanfaatkan atau menjadikan pohon asem sebagai menara
masjidnya. Dengan mendirikan Pondok Pesantren Karangasem, Yi Man
memulai Kiprahnya sebagai guru, pengasuh, pengayom, panutan dan pelayan

bagi masyarakat sekitarnya.

. Karir

Dari latar belakang keluarganya, K.H Abdurrahman Syamsuri atau
singkat disebut Yi Man sudah terlihat, ia terlahir sebagai seorang yang
terhormat dan terpandang serta memiliki watak perjuangan yang sangat gigih.
Dari segi karir dalam berorganisasi Yi Man juga terbilang sukses, mengingat
banyaknya jabatan strategis yang diamanahkan padanya.

Organisasi Muhammadiyah wilayah pantura adalah sentral gerakan
persyarikatan muhammadiyah di Lamongan bahkan se-Jawa Timur. Dalam
penataan manajemen kepemimpinan organisasi, Yi Man diminta musyawirin

untuk menjadi ketua Ranting (PR) Muhammadiyah Paciran. Pada periode
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tersebut ketua pimpinan cabang Muhammadiyah (Istimewa) Blimbing di
pimpin oleh KH. Adnan Noer, sahabat perjuangan beliau di Masyumi.

Gerakan dakwah melalui musholla, masjid dan desa tidak terlupakan
dari tanggung jawab beliau sebagai pengasuh pondok pesantren yang
sekaligus juga memimpin dakwah di persyarikatan. Suatu amalan yang
mengembirakan bagi saudara dan teman seperjuangan beliau, seperti Kyai
Salamun dan Kyai Ali Mansur yang sering menemani beliau berdakwah di
masyarakat Paciran.

Ulama’ dari Paciran, Yi Man memiliki peranan yang sangat signifikan
dalam peran dakwah persyarikatan Muhammadiyah di wilayah pantura
Lamongan. Beliau adalah salah seorang pendiri dan pembentuk Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Paciran yang sebelumnya bergabung dengan
pimpinan cabang Muhammadiyah (istimewa) Blimbing dengan ketua
cabangnya KH. Adnan Noer. Berdasarkan perintah dari dari pimpinan Pusat
Muhammaduyah, bahwa struktur organisasi Muhammadiyah mengikuti
struktur system pemerintahan, maka Muhammadiyah cabang Blimbing dibagi
menjadi dua Pimpinan Cabang yaitu Cabang Muhammadiyah Paciran dan
Cabang Muhammadiyah Brondong. Desa Blimbing menjadi Ranting
Muhammadiyah yang struktur organisasi pemerintahannya ikut Paciran,
begitu juga alam struktur kepemimpinan di persyarikatan Muhammadiyah.

Dalam priode kepemimpinan cabang pertama ini, Yi Man diminta
menjadi ketua Pimpinan Muhammadiyah Cabang Paciran pertama ditahun

1967/1968 M bersama dengan sekretaris cabangnya, pak Maryono. Seorang



32

pagawai PNS di dinas pertanian UPT Paciran. Kepemimpinan sebagai ketua
cabang itu berlanjut lagi hingga pada musyawarah pimpinan periode tahun
1975-1980 M.?* Meski pejabat negara tidak boleh merangkap jabatan di
organisasi lain. Namun demikian, pak Maryono tetap membantu
Muhammadiyah menemani Yi Man dakwah ke desa, ke Lamongan dan
menghadiri undangan lainnya.

Dua periode berturut-turut memimpin perjalanan kepemimpinan
Muhammadiyah disentral gerakan Islam, sentral jama’ah dan organisasi
Muhammadiyah Lamongan bahkan se-Jawa Timur. Perjalanan berdakwah
secara berjama’ah dijalaninya dengan mengajak beberapa teman seperjuangan
dan kaum mudanya. Muhammadiyah adalah organisasi ummat yang
membutuhkan kebersamaan ummat menegakan misi besar persyarikatan
Muhammadiyah.

Perjuangan beliau mendorong semangat pimpinan persyarikatan
seperjuangan beliau untuk menjalankan kepemimpina dakwah di
Muhammadiyah. Strategi dan metode dakwah menegakkan ajaran Islam yang
sesuai dengan Al-qur’an dan Hadist guna mewujudkan masyarakat utama
tersebut semakin mengerakan aktivitas dakwah masyarakat di pedesaan.
Musholla dan madrasah atau sekolah dasar (SD) kian semarak dengan kader-
kader dan mubaligh yang beliau didik dan bina guna mewujudkan masyarakat
utama yang di ridlai Allah SWT. Aparat pemerintahan setempat gembira dan

bahkan ikut terlibat membantu tercapainya tujuan dakwah tersebut.

2 Umar Farug, Wawancara, 9 Juni 2014.
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Dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dijadikannya dengan santun, tegas
dan tenang. Kesantunan ahlak Yi Man dengan ketegasan sikapnya dalam
berdakwah membina ummat dan bangsa tersebut terlihat sebagaimana ketika
beliau berhadapan dengan prilaku kesyirikan dan kefakiran yang ada di
masyarakat. Seperti dalam peristiwa Kastubo. Bersama dengan Kyai Salamun,
KH. Sun’an, pak Kuswo (komandan polisi paciran), dan sebagian warga
Paciran, beliau merobohkan dan memindahkan bangunan makam yang
dikramatkan oleh masyarakat, dipuja-puja dan dijadikan sarang kemusrikan
oleh sebagian masyarakat Paciran.

Setelah memindahkan kuburan yang dijadikan sebagai tepat
kemusrikan. Didirikanlah mushollah di makam yang dibongkar tersebut
dengan banguna yang lebih baik. Musholla tersebut disebut dengan “Langgar
Kastubo”. Musholla ini ada disamping kantor KUA Paciran. Gerakan dakwah
amar ma’ruf nahi mungkar dan pembinaan amar ma’ruf yang dipelopori oleh
Yi Man ini dikerjakan dengan sendirian, meskipun beliau adalah tokoh
masyarakat dan tokoh agama yang juga mangasuh pondok pesantren. Namun
dakwah fiisabilillah tersebut dikerjakan dengan melibatkan berbagai elemen:
tokoh agama, masyarakat Paciran dan bahkan melibatkan kepolisisan yaitu
komandan polisi, pak Kosno yang bertugas di kecamatan Paciran.?

“Uripe mung di go dakwah” kata Nyai Asmani, mengambarakan

keseharian kehidupan Yi Man. Pembina ummat dan masyarakat untuk beramal
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sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber pada Al-qur’an dan Hadist
dilakukan oleh Yi Man dengan santun dan tegas.

Perkembangan Muhammadiyah di Paciran sampai di daerah
Lamongan mengalami kemajuan menyusul bubarnya Partai Masyumi pada
tahun 1960 M. Pada masa itu banyak mantan anggota Masyumi yang tertarik
pada persyarikatan Muhammadiyah sebagai alternatif. Adapun basis mayoritas
Muhammadiyah yang kental adalah di Paciran. Dan masuknya tokoh
Masyumi dalam Muhammadiyah memberikan dampak yang besar bagi
tumbuhnya organisasi, karena tokoh-tokoh itu diikuti oleh jama’ah atau basis
organisasinya. Diantara tokoh-tokoh Partai Masyumi yang disegani di
Lamongan saat itu adalah R.H. Moeljadi, H.Ali dan H. Syamsul. Beberapa
tokoh Masyumi tersebut meneruskan berjuang menegakan ajaran Islam
bersama Persyarikatan Muhammadiyah. Perjuangan yang tiada henti untuk
berdakwah fiisabilillah, menegakan ajaran Islam dalam kondisi pergolakan
politik kenegaraan.

Pada tahun 1978 M beliau diminta mengantikan pak Manaf Zahri
sebagai ketua di pimpinan daerah muhammadiyah untuk periode
kepemimpinan tahun 1975-1980 M.?* Muhammadiyah Daerah Lamongan saat
itu belum memiliki pusat pengendali organisasi yang permanen. Sehingga Yi
Man menjadikan rumahnya yang di pondok Pesantren Karangasem Paciran
menjadi pusat pengendali Persyarikatan Muhammadiyah Kabupaten

Lamongan. Aktivitas manajemen administrasi semakin tertata. Kepemimpinan
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persyarikatan Muhammadiyah berjalan baik, kebutuhan administrasi
kepemimpinan ditingkat cabang dan ranting berkomunikasi dengan lancar.
Begitu juga komunikasi informasi dan perjuangan persyarikatan dari wilayah
dan pusat semakin komunikatif. Sehingga kendali informasi, pesan gerakan
dan manajemen gerakan dakwah semakin berjalan baik dan lancar.
Kepiimpinan ini berjalan terus, dimana setelah pelaksanaan
musyawarah daerah Muhammadiyah periode 1980-1985 M beliau dipercaya
kembali untuk meneruskan menjadi ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Lamongan. Dua kali dalam seminggu atau terkadang seminggu Yi
Man pergi ke Lamongan dari Paciran untuk menjaga dan melakukan
koordinasi bersama penggurus Muhammadiyah daerah lainya: H. Rif’an, H.
Dja’far, KH. Afnan Anshori, KH. Mubhlis, Drs. Moh. Najih Bakar (sekretaris),
H. Djayusman dan yang lain. Kantor pengendali organisasi berpindah ke
Lamongan namun kepemimpinan beliau sebagai ketua berlanjut pada
kepemimpinan periode selanjutnya vyaitu tahun 1985-1990 M. Tugas
pemimpin dalam tiga periode tersebut, beliau ditemani sekretaris pimpinan
yaitu Drs. Moh. Najih Bakar, murid yang teguh berjuang fiisabilillah.?*
Setelah tiga periode berturut-turut, beliau dipercaya menjadi ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Lamongan Jawa Timur.
Meski demikian pada Musyawarah Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Lamongan periode tahun 1990 M di SMAM 01 Babat Kabupaten Lamongan,

Yi Man kembali mendapatkan suara terbanyak untuk amanah dimintak
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jama’ah untuk memimpin Mmuhammadiyah Lamongan kembali. Akan tetapi,
beliau menyerahkan tampuk kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan
kepada KH. Abd. Fattah yang merupakan murid dan kader beliau. Proses
kaderisasi yang lama dibangun akan sia-sia kalau generasi muda dibiarkan
meramaikan ruang kapal pelayaran lainya. Manajemen dan fungsi kaderisasi
kembali beliau tegakkan untuk menguatkan bangunan kader dan
mengembangkan persyerikatan lebih luas, ihlas berjuang menegakan ajaran
Islam yang sebenar-benarnya.

Pada tahun yang sama Yi Man terpilih menjadi anggota Formatur
Musyawarah Wilayah (Musywil) Muhammadiyah Jatim tahun 1990 M di
Surabaya. Berdasarkan hasil Musywil tersebut, Yi Man mendapat wilayah
perjuangan baru sebagai wakil ketua Majlis Tarjih dan Tabligh
Muhammadiyah Wilayah Jawa Timur masa kepunggurusan tahun 1990 M
sampai dengan 1995 M.?

Kepemimpinan Yi Man dalam persyarikatan Muhammadiyah tidak
hanya sebatas Penggurus Wilayah Jawa Timur. Bahkan beliau adalah anggota
musyawarah Majelis Tarjih dan Tanwir Pimpinan Pusat Muhammadiyah
mulai tahun 1978 M sampai 1992 M. Kedudukan beliau sebagai narasumber
utama dalam penentuan hukum dan ajaran Islam. Narasumber yang dapat
mengemukakan ketentuan hukum Islam lengkap dengan argumen Al-qur’an

dan Hadist tanpa harus menbawa kitab suci Al-qur’an, termasuk kemampuan
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tafsir hadist dalam setiap pembahasan hukum agama dalam Majelis Tarjih
Muhammadiyah.

Peran Yi Man sebagai pimpinan jama’ah Muhammadiyah dan tokoh
ummat dikukuhkan dengan kunjungan tokoh-tokoh sentral Muhammadiyah ke
Pondok Pesantren Karangasem Paciran. Misalnya, KH. AR. Fachrudin, KH.
Azhar Basyir, Prof. Dr. Muhammad Amien Rais, dan Prof. Malik Fadjar, Msc.

Kiprah Yi Man di bidang keulamaan terbilang cukup menonjol. Hal
tersebut dibuktikan dengan denhgan kedudukan beliau sebagai Ketua Bidang
Pendidikan pada Ittihad al-Ma’hadil Islami tahun 1968 M; anggota Pimpinan
Majelis Ulama Indonesia Daerah Tk. | Jawa Timur tahun 1971, dan Anggota
Badan Hisab dan Rukyat Depertemen Agama Wilayah Provinsi Jawa Timur
mulai tahun 1978 M sampai 1992 M.

Bahkan pada kurun waktu antara tahun 1975 M sampai awal tahun
1990 M, Yi Man aktif menjadi hakim agama di lingkungan Pengadilan Agama
Lamongan, tanpa terikat sebagai Pegawai Negeri. Kedudukan beliau sebagai
penasehat pasangan suami istri yang ingin bercerai. Beliau selalu menekankan
kesabaran sebagai suami atau istri dan sedapat mungkin menghindarkan
perpisahan. Perceraian memang di halalkan oleh Allah namun sekaligus
dibenci olehnya.

Kemampuan dan kefasihan hafalan Al-qur’an terutama yang berkaitan
dengan gaya baca dan giraatnya, mengantarkan Yi Man menjadi anggota

Dewan Hakim MTQ Nasional dan juga Dewan Hakim untuk Seleksi Nasional
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MTQ mulai tahun 1988 M sampai tahun 1995-an M, kira-kira dua tahun
sebelum beliau wafat.

Pada tahun 1956 M Yi Man menjabat sebagai Direktur PGA Lengkap
Muhammadiyah. Pada tahun yang sama, beliau masuk dalam jajaran pengurus
bagian Pendidikan Ittihad Al Ma’had Al Islamy, sebuah lembaga yang
berafiliasi pada Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia. Beberapa kemudian
tepatnya tahun 1971 M, Yi Man dipercaya untuk menjadi anggota pengurus
MUI tingkat | Jawa Timur.?

Musyawarah Daerah Muhammadiyah Lamongan tahun 1978 M
menetapkan K.H. Abdurrahman Syamsuri sebagai ketua. Beliau duduk di

pucuk pimpinan daerah Muhammadiyah Lamongan selama dua periode.
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